
JAKARTA (KR) - Sat-

gas Penanganan Covid-19

tak memberlakukan keten-

tuan karantina bagi je-

maah haji yang tiba di

Indonesia selama kondisi

tubuh mereka dinyatakan

sehat berdasarkan hasil

skrining di bandara.

”Sesampainya di Indo-

nesia, karena seluruh je-

maah haji telah melaku-

kan vaksinasi dasar dan

sebagian besar sudah di-

booster (dosis penguat), ka-

lau tidak bergejala bisa

lewat saja,” kata Kepala

Subbid Dukungan Kese-

hatan Bidang Darurat Sat-

gas Covid-19 Alexander K

Ginting saat menyampai-

kan keterangan di Jakarta,

Senin (11/7).

Ketentuan tersebut ber-

beda saat keberangkatan

calon jemaah haji yang saat

itu diwajibkan mengkaran-

tina diri selama sepekan je-

lang keberangkatan ke Ta-

nah Suci. Menurutnya, ke-

bijakan saat pemberang-

katan dilatarbelakangi per-

mintaan Pemerintah Arab

Saudi agar seluruh calon

haji dinyatakan negatif ha-

sil RT-PCR 3x24 jam. 

”Ini tentunya harus be-

nar-benar dipersiapkan,

sehingga tak akan men-

ganggu kloter penerban-

gan,” jelasnya.

Meski saat kedatangan

di Tanah Air pada 16-30 Ju-

li tidak kembali diber-

lakukan ketentuan karan-

tina, ujarnya, tapi tim kese-

hatan di asrama haji tetap

melakukan skrining kese-

hatan untuk memastikan

kondisi kesehatan jemaah

haji. Jika hasilnya positif

dengan gejala ringan, 

* Bersambung hal 7 kol 5

SLEMAN (KR) - Pe-

ngungkapan  kejahatan ek-

sploitasi dan distribusi ma-

teri pornografi dan kesusi-

laan dengan korban anak-

anak, kini sedang dilaku-

kan Subdit V Siber Dit-

reskrimsus Polda DIY. Da-

lam kasus tersebut, polisi

mengamankan pemuda ek-

sibisionis berinisial FAS

alias Bendol (27), asal

Klaten Jateng.

Dengan modus menghu-

bungi korban melalui

smartphone dan mengaku

sebagai teman sebaya atau

kakak kelas yang masih

duduk di bangku SMP, ter-

sangka mencari korban

anak-anak. Saat korban

mulai nyaman berbicara

dengan pelaku, kemudian

diajak video call dengan

memperlihatkan alat vital. 

Dirreskrimsus Polda

DIY Kombes Pol Roberto

Gomgom Pasaribu menje-

laskan, sejak Mei 2022,

ada empat anak perem-

puan rata-rata berusia 10

tahun yang menjadi kor-

ban. ”Tersangka ini mela-

kukan perbuatan, istilah-

nya grooming korban ter-

lebih dahulu. Ia membuat

target nyaman saat berko-

munikasi melalui telepon,

setelah waktu dirasa tepat,

tersangka menunjukkan

alat kelaminnya lewat

video call,” ujar Pasaribu,

Senin (11/7).

Terungkapnya kasus ini,

setelah seorang anggota

Bhabinkamtibmas di da-

erah Bantul, menerima la-

poran guru dan orangtua

siswa.  ”Ada anak dalam

keadaan menangis setelah

dihubungi seseorang (ter-

sangka FAS) yang mem-

perlihatkan alat kelamin-

nya melalui video call.

Kami selidiki, kemudian

kami tangkap pelaku di da-

erah Klaten,” tandasnya.  

Kombes Roberto menye-

but, motif tersangka, kare-

na dorongan seksual dita-

mbah sering menonton vi-

deo porno. Tentang nomor

telepon para korban yang

dimiliki FAS, Roberto men-

duga, didapatkan dari grup

WhatsApp korban. 

”Dari keterangan anak-

anak, mereka tidak memi-

liki akun Facebook. Sejak

pandemi, mereka online

dan wajib mempunyai

WhatsApp, ini jadi kunci

kami bagaimana pelaku

mendapatkan nomor itu,”

ujarnya.

Dalam perkembangan

penyidikan, yakni dari je-

jak digital barang bukti

tersangka FAS, polisi me-

nemukan 10 grup Whats-

App, masing-masing grup

beranggotakan 250 orang.

Percakapan dalam grup

itu, isinya sharing video, fo-

to dan sharing nomor tar-

get yang rata-rata anak-

anak. 

* Bersambung hal 7 kol 1

BANTUL (KR) -  Se-

buah mobil bernomor po-

lisi AB 1813 DO yang dike-

mudikan Rahmat Wida-

yat, warga Tempel Sleman

menerjang Tempat Pemu-

ngutan Retribusi (TPR)

mendadak viral di media

sosial.  Dalam kecelakaan

tunggal yang terjadi Senin

(11/7) dini hari tersebut, ti-

dak sampai merenggut

korban jiwa. Namun mobil

ringsek serta tiang pe-

nyangga TPR roboh. 

Dugaan sementara, ke-

celakaan itu disebabkan

karena sopir kurang kon-

sentrasi setelah menem-

puh perjalanan pulang

dari rumah temannya di

Gunungkidul.

Kepala Unit Lalulintas

Polsek Kretek Polres Ban-

tul Polda DIY,  AKP Su-

yatno mengatakan,  peris-

tiwa terjadi Senin dini

hari pukul 02.00 di Jalan

Parangtritis Km 23,5 di

TPR Induk Parangtritiss

Kapanewon Kretek. Aki-

bat benturan keras meng-

akibatkan tiang penyang-

ga bangunan TPR rusak. 

Sebelum musibah terja-

di, mobil tersebut memba-

wa dua penumpang yakni

Anwar Buchori (39) dan

Asongko Andri Asmoro

(43) warga Tempel. Sebe-

lum menerabas TPR,  mo-

bil melaju dari  selatan ke

utara.  Diduga kurang

konsentrasi, mobil lang-

sung menerjang tiang pe-

nyangga TPR Induk Pa-

rangtritis. Mobil terguling

ke kanan dan tiang TPR

roboh. ”Kecelakaan itu,

akibat sopir  kurang kon-

sentrasi sehingga oleng

dan menabrak tiang ba-

ngunan TPR. Mobil rusak,

bodi depan ringsek. Kaca

mobil samping kanan kiri

depan pecah,” jelasnya. 
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DALAM waktu empat tahun ke depan, Pemerintah akan

menargetkan munculnya 500 Koperasi Modern. Koperasi

Modern adalah koperasi yang menjalankan kegiatan dan us-

ahanya dengan cara-cara baru dan manajemen tata kelola

koperasi yang baik (good coorporative governance), memi-

liki daya saing unggul dan adaptif terhadap perubahan.

Proses modernisasi koperasi ini oleh Deputi Bidang

Perkoperasian KemenKopUKM dibagi menjadi empat

tahap. Yaitu fase permodelan yang digelar tahun ini, fase

replikasi pada tahun 2022, fase masifikasi pada tahun 2023,

dan pemantapan serta pengembangan lanjutan pada 2024.
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YOGYA (KR) - Persewaan jasa skuter listrik atau oto-

ped yang kembali marak di kawasan sumbu filosofi yaitu

sekitar Tugu Pal Putih, Malioboro dan titik nol kilometer

menjadi perhatian dari Pemda DIY. Padahal aturan ber-

kaitan dengan kebijakan pelarangan itu sudah jelas dan

dituangkan melalui Surat Edaran (SE) nomor 551/461.

”Kalau soal itu (skuter listrik beroperasi di kawasan

sumbu filosofi) sebetulnya tidak boleh, kan sudah ada

keputusannya. Siapa yang memperbolehkan?” kata

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X di

Kompleks Kepatihan, Senin (11/7).

Sultan meminta agar Pemerintah Kota (Pemkot)

Yogyakarta tegas dalam menegakkan aturan yang sudah

ada. Untuk itu pihaknya akan meminta agar para peng-

usaha skuter yang masih beroperasi segera ditertibkan.

Oleh karenanya kepada pihak yang bertanggung jawab

terhadap kawasan Malioboro diminta lebih tegas. 
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BALI (KR) - Menko Perekono-

mian Airlangga Hartarto menu-

turkan, upaya Indonesia dalam

melakukan digitalisasi telah di-

akui berbagai negara. Utamanya

tentang Program Kartu Prakerja

sebagai salah sistem financial in-

clusion dalam bentuk Govern-

ment to Public yang dilakukan

Indonesia.

”Ini pertama kali pembayaran

langsung ke e-wallet, dan Kartu

Prakerja ini merupakan Program

Government to Public terbesar di

dunia. Program Kartu Prakerja

juga diapresiasi oleh UNDP,

World Bank dan yang lain. Ini

bisa direplikasi untuk financial

inclusion di berbagai negara lain,”

tutur Menko Airlangga.

Hal itu diungkapkan Menteri

Koordinator Bidang Perekono-

mian Airlangga Hartarto dalam

Sesi Leaders Talk Festival Eko-

nomi Keuangan Digital Indonesia

(FEKDI) Tahun 2022 di Bali

Internasional Convention Center,

Senin (11/7).

Menko Airlangga juga menje-

laskan progres digitalisasi yang

tengah dilakukan Pemerintah

melalui sinergi dengan berbagai

pihak. ”Pemerintah sudah mem-

punyai strategi nasional ekono-

mi digital. Terkait infrastruktur,

selain satelit juga infrastruktur

dalam bentuk cyber optic yang

tersambung dari Timur ke

Barat, dari Papua hingga Aceh.

Ini menekankan bahwa Timur

itu penting untuk digitalisasi,”

tegasnya. 

Menko Airlangga menambah-

kan, pertemuan Presiden Joko

Widodo dengan Elon Musk bebe-

rapa waktu lalu juga mendorong

digitalisasi Indonesia, 
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● SAYA mempunyai

anak perempuan 2, yakni:

kelas III dan IV SD Sentolo

Kulonprogo. Sepulang se-

kolah sang kakak ngadu

sambil menangis, katanya

dia ditonjok adik saat pu-

lang sekolah. Trus saya

tanya kenapa dik? ...  si

adik jawab ÓLha salahnya

kakak bilangin kalau ma-

ma itu istrinya papaÓ

(Efiyati Temon RT21 RW10

Temon Wetan Temon Ku-

lonprogo Yogyakarta).-d

Tertidur, Mobil Tabrak TPR 

LILI PINTAULI MUNDUR

Dewas KPK Batalkan Sidang Etik
JAKARTA (KR) - De-

wan Pengawas (Dewas) Ko-

misi Pemberantasan Ko-

rupsi menyatakan sidang

dugaan pelanggaran etik

Wakil Ketua KPK Lili Pin-

tauli Siregar gugur menyu-

sul terbitnya Keputusan

Presiden (Keppres) tentang

Pemberhentian Lili.

”Menyatakan gugur si-

dang etik dugaan pelang-

garan kode etik dan kode

perilaku atas nama terpe-

riksa Lili Pintauli Siregar

dan menghentikan penye-

lenggaraan sidang etik dimaksud,” kata Ketua Majelis

Sidang Etik Tumpak Hatorangan Panggabean saat

membacakan putusan di Gedung Pusat Edukasi Anti-

korupsi (ACLC) KPK, Jakarta, Senin (11/7).

Selanjutnya, kata Tumpak, pihaknya memerintahkan

kepada Kepala Sekretariat Dewan Pengawas untuk

menyampaikan penetapan ini kepada Dewan Pengawas

dan pimpinan KPK.

Tumpak juga menjelaskan bahwa telah terbit Ke-

putusan Presiden RI Nomor 71/P/2022 tertanggal 11 Juli

2022 yang telah memberhentikan Lili sebagai Wakil

Ketua merangkap Anggota/Pimpinan KPK.

”Maka terperiksa tidak lagi berstatus sebagai insan

komisi yang merupakan subjek hukum dari Peraturan

Dewan Pengawas KPK RI Nomor 03 Tahun 2021 tentang

Penegakan Kode Etik dan Kode Perilaku KPK sehingga

dugaan pelanggaran kode etik dan kode perilaku KPK ti-

dak dapat dipertanggungjawabkan lagi kepada terperik-

sa dengan demikian cukup alasan bagi majelis etik un-

tuk menyatakan persidangan etik gugur,” ucap Tumpak.
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KEPULANGAN JEMAAH HAJI

Sehat, Tak Perlu Karantina

OTOPED MARAK DI SUMBU FILOSOFI

Sultan: Jangan Permainkan Pemda

KR-Sukro Riyadi

Petugas dari Sat Lantas Polres Bantul dan Polsek

Kretek memeriksa lokasi kejadian.

KR-Wahyu Priyanti

Tersangka FAS dan barang bukti dihadirkan saat jumpa pers di Mapolda DIY.

KR-Antara/Fikri Yusuf

Lili Pintauli Siregar


